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ABSTRAK

Caru dan Lingkungan Hidup

Oleh: John E. Simaremare (01062083)

Permasalahan seputar lingkungan pada saat ini semakin banyak di temukan dalam
kehidupan manusia. Perkembangan dalam kehidupan manusia telah membawa manusia

kepada permasalahan lingkungan yang cukup kompleks yang mengancam kehidupan

manusia. Salah satu penyebab dari permasalahan lingkufigan ini adalah faktor dari

ingkungannya, maka dalam setiap agama

ersifat universal tentang bagaimana manusia

Caru ini Oapa perbaharui pemahaman manusia akan keberadaan lingkungannya

dan dapat menjadi masukan bagi agama Kristen dalam rangka membangun serta
mengembangkan teologinya tentang lingkungan hidup.

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, M.Th.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Manusia pada zaman modern ini mungkin patut berbangga atas pencapaian yang telah
diraih manusia hingga sampai pada saat ini dan kemajuan dalam segala bidang

kehidupan manusia telah membawa manusia kepada €berbagai kemudahan yang

diperoleh dalam kehidupannya. Namun di satu sisi ang diperoleh manusia

bawa manusia kepada

al dan menempati bumi ini. Kemajuan di

nologi telah memungkinkan manusia untuk

melaporkag s prediksinya tentang kerusakan lingkungan hidup, menurutnya jika
manusia tidak serius memperhatikan pencemaran lingkungan yang ada maka pada tahun
1990 ada 10 spesies dalam sehari akan hilang, pada tahun 2000 ada satu spesies dalam
sehari yang akan hilang, sejak tahun 1950 kita kehilangan 5% per tahun lahan untuk
bercocok tanam dan hutan tropis untuk menarik hujan. Indonesia menghancurkan hutan
kira-kira 51 kilometer persegi setiap hari, artinya kira-kira 300 lapangan sepak bola

yang hancur setiap jam yang rusak karena penebangan hutan yang tidak terkendali?.

! Mgr. FX Hadisumarta, OCarm, “Cahaya Kitab Suci Atas Ekologi”, dalam Sunarko, OFM & A. Eddy
Krisyanto, OFM, Menyapa Bumi Menyembah Yang llahi, Yogyakarta: Kanisius, 2008, him.51

2 Mateus Mali, CSsR, “Ekologi dan Moral”, dalam A. Sunarko, OFM & A. Eddy Krisyanto, OFM,
Menyapa Bumi Menyembah Yang llahi, Yogyakarta: Kanisius, 2008, him.137



Data ini kiranya dapat memberikan gambaran tingkat keseriusan kerusakan lingkungan
yang dialami pada saat ini. Kepulan asap kendaraan dan pabrik, penyebaran limbah
pabrik pencemar sungai, tumpukan sampah yang tidak terurus, penjarahan kandungan
alam dengan semena-mena dan akibatnya adalah munculnya polusi, bau busuk, hutan
yang gundul dan lingkungan hidup yang rusak parah. Itulah keadaan yang ada pada saat
ini, keadaan lingkungan yang rusak parah. Dan masalah lingkungan paling serius yang
kini mengancam bumi adalah penggundulan hutan, jika dibiarkan tanpa ada
pengawasan, pengaruhnya hampir pasti tidak hanya membawa kesulitan ekologi tetap
terhadap biosfer, tetapi dalam jangka panjang dan tak dapat diubah lagi adalah
perubahan iklim®. Masalah lingkungan hidup ini adalah masalah yang cukup serius dan

juga butuh penanganan yang serius. Masalah lingkunganShidup ini juga merupakan

manusia, hal ini membutuhkan kerjasama
menanganinya, karena jika tidak segera djaté i begitu saja maka masalah

ini akan sangat mengancam kelanjuté

masing-masing masyaraka dayaan®. Atau dengan kata lain dapat dikatakan

Masalah e@g ungan hidup sebagai masalah global sudah menyita perhatian dan
sudah dibafas dalapt tingkat dunia, misalnya hal ini dapat dilihat pada KTT (Konferensi

Tingkat Tinggi Bumi di Rio pada tahun 1992, di mana pertemuan ini bertujuan untuk
merumuskan kebijakan kerjasama internasional untuk melindungi bumi dan
menemukan kebutuhan-kebutuhan manusia yang jumlahnya semakin bertambah itu®.
Namun dalam kenyataannya ada juga sikap acuh tak acuh, egois, dan antroposentris dari
sebagian orang dalam menanggapi permasalahan lingkungan ini. Antroposentris adalah
teori yang menganggap manusia adalah pusat dari sistem alam semesta, manusia dan

kepentingannya dianggap yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam

8 Antony Milne, Our Drowning World, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006, cet-3, him.54
4 Larry L. Rasmussen, Komunitas Bumi: Etika Bumi, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010, him.13
5 Wesley Granberg-Michaelson, Menebus Ciptaan, Jakarta;: BPK Gunung Mulia, 1997, him.2



kebijakan yang diambil dalam kaitannya dengan alam, baik secara langsung atau tidak
langsung®. Sikap egois dan egosentris dapat dijumpai pada banyak suku bangsa dan
penganut agama apapun, dan agaknya sikap acuh, egois dan antroposentris inilah yang
membuat bumi sebagai rumah bersama tidak diperdulikan nasibnya’. Permasalahannya
pada saat ini adalah adakah solusi yang dapat mengantar manusia dari krisis lingkungan
hidup yang semakin kompleks ini? Dengan didasarkan pada pernyataan sebelumnya,
dengan melihat bahwa peranan manusia juga sangat menentukan dalam menanggapi
permasalahan lingkungan ini, maka untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri manusia
itu adalah hal yang sangat penting dalam hal ini. Namun seperti yang disebutkan
sebelumnya bahwa masih banyak manusia yang belum sadar bahwa tindakan yang

an di mana manusia itu

dilakukannya akan sangat mempengaruhi keadaan lingk
hidup, maka dapat dikatakan bahwa kunci masala enyelesaiannya adalah
dan sebagai makhluk

tersebut tidak akan dapat

a, karena dalam setiap agama maupun budaya yang ada
i-nilai luhur tentang bagaimana melihat kedudukan lingkungan
dapat menjadi hal yang menumbuhkan kesadaran tentang
keberadaan Timgktingan hidup bagi manusia. Dan dalam tulisan kali ini yang akan coba
dibahas terkait dengan menumbuhkan kesadaran manusia akan lingkungan adalah
dengan mencoba melihat nilai-nilai yang ada dalam upacara Caru yang ada di dalam
agama Hindu Dharma Bali. Upacara dalam agama Hindu merupakan hal yang penting

dan merupakan bagian yang utuh dari ajaran dan aktifitas agama Hindu yang bertujuan

® A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010, him.47

" Raymundus Sudhiarsa, SVD, “Merumuskan Tanggung Jawab Iman dan Keberpihakan pada Lingkungan
Hidup”, dalam A. Sunarko, OFM & A. Eddy Krisyanto, OFM (ed), Menyapa Bumi Menyembah Yang
llahi, Yogyakarta: Kanisius, 2008, him.179



untuk meningkatkan hidup yang lebih baik®. Upacara Caru adalah bagian Panca Yadnya
(lima upacara suci) di dalam agama Hindu Dharma, yaitu Dewa Yadnya (upacara suci
atau yadnya untuk Ida Sang Hyang Widhi Wasa, dewa atau Bhatara); Pitra Yadnya
(upacara suci atau yadnya yang ditujukan kepada roh-roh leluhur, sesudah kematian);
Rsi Yadnya (upacara suci atau yadnya untuk para Rsi atau orang-orang yang disucikan);
Manusa Yadnya (upacara suci atau yadnya bagi umat manusia dari sejak lahir hingga
perkawinan); Bhuta Yadnya (upacara suci atau korban suci untuk menetralisir pengaruh-
pengaruh alam yang negatif, termasuk dunia supranatural)®, dan upacara Caru adalah
bagian dari upacara Bhuta Yadnya. Caru berasal dari basaha Sanskerta yang berarti

persembahan kepada Tuhan, atau dalam bahasa Jawa Kuno,“sesajen”, sementara di Bali

acara Caru ini diadakan
ikehendaki terjadi di

istilah ini biasanya digunakan untuk korban binatang™.
setiap adanya suatu kejanggalan dan kejadian ya
u kebakaran, lahirnya
hewan yang tiada semestinya, dan sebagaigye demikian dapat dikatakan
Joniskan lingkungan tempat tinggal

manusia dari semua kejanggalanny

Berdasarkan uraian di atas, penuli lihat lebih dalam lagi tentang nilai-nilai

ar aru terkait dengan lingkungan hidup dan

apat dalam upacara Caru. Pembahasan ini berkaitan

® |da Bagus Suatama, dkk, Pendidikan Agama Hindu di Perguruan Tinggi, Surabaya: Penerbit Paramita,
2007, him.26

® Tony Tedjo, Mengenal Agama Hindu, Buddha, Kong Hu Cu, Bandung: Penerbit Pionir Jaya, 2011, cet-
2, hIm.46

9 David J. Stuart-Fox, Pura Besakih: Pura, Agama, dan Masyarakat Bali, Denpasar: Pustaka Larasan,
2010, him.185

" pinandita Drs. | Ketut Pasek Swastika, Caru, Denpasar: CV. Kayumas Agung (tanpa tahun terbit),
him.2



1.2. Permasalahan

Bedasarkan latar belakang diatas maka yang akan menjadi pembahasan penulis dalam
tulisan kali ini adalah perlu adanya pemahaman tentang lingkungan hidup atau
keharmonisan lingkungan dalam upacara Caru, hal ini dalam rangka membangun
teologi Kristen tentang lingkungan hidup dan dalam rangka membangun kesadaran
manusia dalam menanggapi permasalahan lingkungan yang ada pada saat ini. Hal ini
akan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan yang akan dijawab dalam pembahasan

dalam setiap bab dalam tulisan ini.

e Apa itu Caru , apa hakekat, fungsi dan tujuan Caru serta kedudukan Caru dalam

upacara Panca Yadnya dalam agama Hindu Dharma?

e Apa saja nilai-nilai yang ada dalam upacara,Caru

isu lingkungan yang ada pada saat ini?

e Bagaimana agama Kristen dalam gan hidup dan dalam menanggapi

isu-isu lingkungan yang terjadi

e Bagaiamana kesejajar g lingkungan yang ada dalam upacara

Dalam menjawab per anyaan diatas, dalam pembahasan nantinya akan
dijawab dgagan menggunakan buku-buku yang membahas tentang konsep
keharmo gan dalam Caru yang ada di dalam agama Hindu Dharma Bali

embahas tentang konsep keharmonisan lingkungan dalam agama
Kristen. Setela nilai-nilai yang ada dalam kedua konsep ini akan disejajarkan dalam

rangka membangun teologi yang ada di dalam agama Kristen tentang lingkungan hidup.

1.3. Judul yang akan diusulkan

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, maka penulis memberikan judul
skripsi:

“Caru dan Lingkungan Hidup”



I.4. Tujuan dan alasan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menambah pengetahuan penulis tentang upacara
Caru dalam agama Hindu Dharma Bali. Selain itu juga tujuan penulisan ini adalah
untuk membangun teologi Kristen tentang lingkungan hidup dengan melihat kesejajaran
nilai-nilai yang ada di dalam upacara Caru terkait dengan lingkungan hidup dan nilai-
nilai yang ada di dalam Kristen tentang lingkungan hidup. Dan untuk membantu
membangun kesadaran dari setiap manusia akan keberadaan lingkungan saat ini dan

kesadaran manusia dalam menanggapi permasalahan lingkungan yang ada pada saat ini.

I.5. Metode penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan men karfmetodertelaah Pustaka. Dalam

menguraikan konsep pelestarian lingkunga )2 lam agama Kristen penulis

akan menggunakan beberapa buku y sebagai dasar informasi untuk
menjelaskan konsep pelestarian lifgkunga alt agama Kristen. Sementara untuk

menguraikan konsep Caru dalam agama Hindu'©Bharma Bali penulis akan menggunakan

menyalahkamssate’ dengan yang lainnya. Setelah menggali kedua konsep ini kemudian

penulis akan mencoba menyejajarkan nilai-nilai yang ada di dalam Caru dan di dalam
agama Kristen sebagai nilai-nilai yang universal dalam rangka membangun teologi
Kristen dalam melihat lingkungan hidup dengan segala permasalahan lingkungan hidup

yang ada saat ini.



1.6. Sistematika tulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab ini akan membahas hal yang melatarbelakangi permasalahan yang mendasari
penulisan skripsi ini secara umum dan akan membahas secara singkat tentang upacara
Caru tersebut terkait permaslahan lingkungan yang ada pada saat ini . Bab ini juga akan

membahas alasan pemilihan judul, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Caru dalam Agama Hindu Dharma Bali
Bab ini akan membahas sejarah singkat aga

dibahas secara singkat pokokk-pokok keyakina

pembahasan ini akan coba dilihat
nilai-nilai apa saja yang dapat dia

lingkungan.

Bab 111 Pelestarian Lgkungan m Upacara Caru dan Agama Kristen
Bab ini akan membahas i putar lingkungan hidup, membahas dan mempertegas

kembali ang ada di dalam Caru dalam kaitannya dengan isu lingkungan

hidup ya emudian akan dilanjutkan dengan pembahasan bagaimana agama

Kristen dalam at dan menanggapi permasalahan lingkungan yang ada. Dalam hal
ini akan coba diangkat sebagian nilai-nilai yang ada di dalam agama Kristen dan nilai-
nilai ini akan coba disejajarkan dengan dengan nilai-nilai yang ada di dalam Caru
sebagai nilai-nilai yang universal dalam rangka membangun teologi Kristen tentang
lingkungan hidup. Bab 11l juga akan mencoba memberikan usulan sebuah jembatan
dalam rangka dialog agama dengan didasarkan atas keprihatinan bersama tentang krisis
lingkungan hidup dan didasarkan pada kesejajaran akan nilai-nilai Kristen dan nilai-

nilai agama Hindu Dharma dalam melihat lingkungan hidup.



Bab IV Kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan bagian penutup sebagai kesimpulan dan saran dari pembahasan-

pembahasan yang ada pada bagian-bagian sebelumnya.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Demikianlah pembahahasan mengenai nilai-nilai tentang lingkungan yang ada di

dalam upacara Caru dalam agama Hindu Dharma Bali dan nilai-nilai tentang

lingkungan yang ada di dalam agama Kristen. Kiranya pemBahasan ini dapat membantu
umat Kristen dalam membangun teologinya tent

membantu semangat umat Kristen dalam memahami

suatu hubungan yang harmonis antara manusia dengan Bhuta

e Tujuan hakiki dari upacara Caru adalah pelestarian alam dengan ekosistemnya,
karena dari alam yang lestari itu manusia mendapatkan sumber kehidupan dan alam
yang cantik/harmonis adalah alam yang memiliki dinamika ekosistem yang seimbang
dan terus berlangsung dengan baik. Dan letak keharmonisan yang dimaksud di dalam
upacara Caru adalah adanya suatu hubungan yang timbal balik antara manusia

dengan alam.

e Dalam pelaksanaannya, upacara Caru selalu menggunakan binatang di dalamnya.

Namun dalam keterkaitannya dengan nilai-nilai lingkungan hidup, yang paling
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ditekankan dalam upacara Caru tersebut adalah bukan sarana upacara Carunya
karena sarana yang dipakai adalah merupakan sebagai simbol-simbol dalam
keterkaitannya dengan nilai-nilai lingkungan hidup yang ada dalam upacara Caru.
Tapi penekanan upacara Caru adalah lebih kepada nilai-nilai tentang lingkungan
hidup yang disimbolkan oleh sarana dalam upacara Caru tersebut (binatang). Dan
penggunaan binatang dalam upacara Caru merupakan sebagai simbol dari
pengorbanan sifat-sifat kebinatangan (keraksasaan) yang ada dalam diri manusia agar
menjadi sifat kedewaan yang menggunakan budinya dalam kehidupannya, atau dapat
dikatakan hal ini menjadi pengendali bagi diri manusia. Hal ini didasarkan atas
keyakinan umat Hindu Dharma bahwa dalam diri manusia terdapat dua sifat yaitu

sifat kebinatangan (keraksasaan) dan sifat kedewaan.

menjaga menjaga keh

dengan baik.

(Kejadian™®=20 “Berfirmanlah Allah: "Hendaklah dalam air berkeriapan makhluk

yang hidup, dan hendaklah burung beterbangan di atas bumi melintasi cakrawala”).

Agama Kristen melihat bahwa bukan manusia saja yang menjadi pusat dunia di mana
segalanya yang ada di alam semesta dikorbankan demi kepentingan kehidupan
manusia itu sendiri tanpa memikirkan kehidupan ciptaan lain, namun penekanan
pandangan Kristen terhadap lingkungan adalah keharmonisan, keutuhan serta

keseimbangan dari seluruh ciptaan adalah hal yang sangat diutamakan.
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e Perintah Allah untuk menaklukkan dan berkuasa atas bumi adalah panggilan untuk
menerima tempat manusia yang benar dalam ciptaan sebagai pelayan, penjaga, dan

pelindung bagi ciptaan yang lainnya.

o Nilai-nilai lingkungan hidup yang ada di dalam upacara Caru memiliki kesejajaran
dengan nilai-nilai lingkungan hidup yang ada di dalam agama Kristen. Di mana
dalam kesejajaran tersebut baik upacara Caru dan agama Kristen sama-sama
memandang alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan sebagai simbol dari yang Ilahi
yang harus dijaga keselarasan serta keharmonisannya, dengan salah satunya

diwujudkan dengan penguasaan diri manusia atau dengan pengorbanan sifat-sifat

buruk manusia yang bersifat merugikan alam semest an kesejajaran nilai-nilai
yang ada ini dapat menjadi sebuah jembatan dala
antar agama, dengan didasarkan atas

lingkungan hidup.

IV.2. Saran
Setelah melihat pand tepat ‘tentang konsep pelestarian lingkungan

lingkungan ada, maka
yang dapatgdilakukan oleh umat Kristen khususnya gereja dalam ketelibatannya
menanggulangi asalahan lingkungan yang ada, diantaranya yaitu:

e Dalam upaya menjaga keharmonisan dan keseimbangan lingkungan baik gereja
maupun pribadi dapat mewujudkannya dalam tindakan nyata dalam kehidupannya
yaitu jika memiliki lahan kosong di pekarangan rumah hendaknya dapat dijadikan
taman yang hijau atau dapat dengan menanam pohon untuk meningkatkan
penyerapan COz2. Lahan kosong yang ada di gereja juga dapat dijadikan taman yang
hijau yang ditumbuhi dengan banyak pohon dalam rangka membantu penyerapan
CO2. Gereja dan pribadi juga dapat turut serta dalam program penghijauan yang
dilakukan oleh pemerintah setempat atau gereja juga dapat melakukan program

penanaman hutan kembali dalam rangka meningkatkan penyerapan CO2 dan untuk
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mengurangi polusi. Gereja mengajarkan dan mendisiplinkan anggota gereja untuk
selalu membuang sampah pada tempatnya dan tidak membuang sampah di
sembarang tempat guna mengurangi tingkat pencemaran pada lingkungan serta untuk
menjaga keharmonisan lingkungan.

Gereja maupun sebagai pribadi mengembangkan gaya hidup sederhana serta sedapat
mungkin kembali kepada hal-hal yang bersahabat dengan alam, menghargai serta
memperlakukan alam semesta sebagai ciptaan Tuhan dan sebagai simbol ataupun
raga dari Tuhan. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan menggunakan sebanyak
mungkin kendaraan umum serta menghindari perjalanan yang tidak perlu dalam

rangka menerapkan prinsip hemat energi. Belanja yang ramah lingkungan, seperti

jika memungkinkan membeli kebutuhan rumah tanggaS@lalam jumlah yang besar

dengan tujuan untuk menghemat pengemasan, a membawa tas belanja

nekankan tanggung jawab tanggung jawab manusia

ciptaan Allah, misalnya menekankan kembali dalam

jadian yang terkadang kurang tepat dipahami. Gereja dapat juga
g melakukan kebaktian padang di halaman gereja, di taman
ataupun di'tepi pantai guna menciptakan suasana akrab dan cinta lingkungan, dengan
hal seperti ini ini diharapkan jemaat semakin sadar untuk mengasihi lingkungan dan
tidak mengeksploitasinya dengan semena-mena. Dan dalam rangka menumbuhkan
rasa tanggung jawab serta mengasihi lingkungan, gereja juga dapat menggunakan
simbol-simbol ciptaan Allah dalam ibadah atau perayaan hari besar gereja sebagai
dekorasi ruang kebaktian, misalnya menggunakan pohon dan buahnya, kayu, daun,
dan lain sebagainya.

Gereja dapat turut serta mengambil bagian dalam peringatan hari-hari khusus yang

terkait dengan lingkungan hidup serta menumbuhkan kesadaran anggota ataupun
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jemaat gereja tentang pentingnya kelestarian lingkungan hidup baik melalui ibadah
yang dilakukan, festival, pameran dan sebagainya. Gereja juga dapat mendukung
pemerintah daerah dalam bidang lingkungan hidup misalnya dengan bekerjasama
dengan masyarakat sekitar gereja melakukan program penghijauan, kali bersih, dan
lain sebagainya. Gereja juga dapat terlibat dalam program pemerintah setempat
dalam program lingkungan, misalnya ikut serta dalam upaya pemerintah untuk
menyelesaikan masalah lingkungan, seperti program Balad Kuring yaitu program
pemerintah di Jawa Barat untuk mengembalikan nilai-nilai tradisional berupa gotong
royong dalam menyelesaiakan masalah lingkungan.

Gereja bekerjasama dengan agama lain dalam mgnanggulangi permasalahan

lingkungan sebagai masalah bersama dan sebagai lang awal dalam melakukan

gan“agama lain, misalnya antara agama Hindu dan

program-program penanganan masalah lingkungan

berupa ™ proyek penghijauan hutan, lahan Kkritis, program
penan gCngan Bencana alam (seperti banjir, tanah longsor, dan sebagainya yang

sekarapg “seri erjadi di Indonesia), umat Kristen maupun umat Hindu dapat
bekerjasarff@=talam menggalang dana, memberikan bantuan kesehatan, ataupun
memberikan bantuan makanan. Namun dalam melakukan kerjasama ini ada baiknya
bekerjasama dengan pemerintah daerah ataupun pemerintah setempat guna
menghindari isu-isu seputar agama yang terkadang muncul yang dapat menjadi
pemicu ketidakrukunan diantara agama-agama yang ada di Indonesia. Melalui hal ini
diharapkan terbentuknya saling pengertian, saling terbuka serta terbangunnya
kedekatan satu dengan yang lain dan pertukaran informasi menegenai keprihatinan

dan pemahaman bersama yang lebih mendalam. Dan hal ini akan dapat menjadi jalan
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yang cukup baik dalam terciptanya dialog antar agama serta kerukunan antar umat

beragama di Indonesia.
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